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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diatrik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Terdapat perbedaan prestasi yang signifikan kemampuan membaca 

pemahaman teks bahasa Jerman antara peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan metode PQ4R dan peserta didik yang diajar dengan metode 

konvensional. Hal tersebut terbukti dari t hitung sebesar 5,404 dengan db 

sebesar 61, yang kemudian dikonsultasikan dengan tabel t dengan taraf 

signifikansi 0,05 sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,677, yang berarti bahwa 

t hitung lebih besar daripada t tabel yaitu 5,404>1,677. 

2. Penggunaan metode PQ4R lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman teks bahasa Jerman dibandingkan dengan metode 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifan yang diperoleh dari 

hasil penghitungan yaitu sebesar 11,68 %, dengan peningkatan prestasi 

dikelas eksperimen sebesar 13,35%, sedangkan dikelas kontrol hanya 6,81 %. 
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B. Implikasi  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan metode PQ4R dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran kemampuan 

membaca pemahaman teks bahasa Jerman. Selain itu, metode PQ4R terbukti lebih 

efektif dalam pembelajaran kemampuan membaca pemahaman teks bahasa 

Jerman dibandingkan dengan metode konvensional. 

Metode PQ4R merupakan salah satu metode membaca yang baik untuk 

kepentingan membaca intensif dan rasional. Membaca intensif yang di maksud 

adalah membaca untuk memperoleh informasi yang lebih bermutu, berbobot, 

lebih mendalam, yang merupakan suatu kebulatan/keseluruan. Membaca secara 

intensif membantu kita untuk berpikir secara saling terhubung dan melatih untuk 

berpikir saling hubung. Metode PQ4R merupakan sebuah paket dari teknik-

teknik, yang efektif untuk mengembangkan pemahaman dari materi-materi, 

dengan tujuan siswa dapat memahami isi di dalamnya. 

Kelebihan dari metode PQ4R ini adalah (1) sangat tepat digunakan untuk 

pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, 

kaidah-kaidah, dan pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, (2) 

dapat membantu peserta didik yang daya ingatnya lemah untuk menghafal 

konsep-konsep pelajaran, (3) mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan, 

(4) mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses 

bertanya dan mengkomunikasikan pengetahuannya, (5) dapat menjangkau materi 

pelajaran dalam cakupan yang luas. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini merupakan salah satu metode 

yang bisa digunakan guru khususnya pada keterampilan membaca pemahaman, 

sehingga peserta didik bisa lebih baik memahami isi teks dalam sebuah bacaan, 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menggali isi dari bacaan tersebut 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang merupakan prediksi mengenai isi bacaan, 

dan bisa membantu peserta didik yang daya ingatnya lemah melalui penciptaan 

hubungan antara informasi lama dengan informasi baru melalui tahapan yang ada 

dalam metode ini. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam metode PQ4R yaitu: (1) preview: 

siswa membaca selintas dengan cepat untuk mengetahui informasi umum, topik 

utama, sub topik, melihat gambar dan judul untuk mengidentifikasi apa yang akan 

dibaca;  (2) question: mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap diri sendiri 

tentang materi yang dibaca yang jawabannya ada dalam bacaan, pertanyaan-

pertanyaan itu berkaitan tentang siapa, apa, mengapa, dan dimana; (3) read: 

membaca bacaan secara aktif dan berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dipikirkan pada langkah sebelumnya; (4) reflect: refleksi materi, 

memahami materi dengan cara menghubungkan informasi yang didapat dari 

bacaan dengan hal yang diketahui; (5) recite: latihan untuk mengingat-ingat 

informasi-informasi dengan menyatakan butir-butir penting dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ditimbulkan; (6) review: meninjau kembali 

informasi-informasi penting yang telah diperoleh berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan yang timbul sebelumnya, bila perlu mengulang kembali seluruh isi 

bacaan.  
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Sebaik-baik sebuah metode tentunya adapula kelemahan dari metode 

tersebut, begitu pula metode PQ4R. Kelemahan metode ini antara lain: (1) tidak 

tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat prosedural seperti 

pengetahuan keterampilan, (2) sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku 

siswa (buku paket) tidak tersedia di sekolah, (3) tidak efektif dilaksanakan pada 

kelas dengan jumlah siswa yang telalu besar karena bimbingan guru tidak 

maksimal terutama dalam merumuskan pertanyaan.  

Penggunaan metode PQ4R dalam pembelajaran kemampuan membaca 

pemahaman teks bahasa Jerman membuat proses belajar lebih efektif dengan 

tahapan-tahapan yang sistematis sehingga membuat peserta didik membaca 

dengan lebih terarah. Cara membaca yang aktif dan sistematis membantu 

merangsang daya pikir otak, sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

isi bacaan. Hal tersebut juga dapat membantu peserta didik untuk mengingat apa 

yang telah dipelajarinya dengan lebih baik. Namun demikian, penyampaian 

pembelajaran dengan metode ini perlu memperhatikan beberapa hal yang 

dianggap sebagai kekurangan untuk kemudian memaksimalkan penyampaian 

pembelajaran sehingga metode ini efektif untuk digunakan. Metode  ini 

diharapkan bisa digunakan sebagai salah satu alternatif metode dalam 

penyampaian pembelajaran kemampuan membaca untuk membantu siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran kemampuan membaca pemahaman, meyampaikan 

pengetahuan yang diketahuinya dan membantu mengingat apa yang dipelajarinya 

dengan lebih baik. 

 



99 
 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan penjabaran dari kesimpulan di atas, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai usaha untuk lebih meningkatkan prestasi belajar siswa 

sebagai berikut. 

1. Guru dapat menggunakan metode PQ4R sebagai salah satu alternatif metode 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman teks bahasa Jerman, 

karena metode ini telah terbukti lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional.  

2. Melihat kekurangan dan kelebihan dari metode ini diharapkan guru bisa 

memperhatikan beberapa hal yang dianggap sebagai kekurangan maupun 

kelebihan tersebut, untuk kemudian memaksimalkan penyampaian 

pembelajaran sehingga metode ini efektif untuk digunakan. 

3. Pemilihan teks yang digunakan dalam penyampaian pembelajaran hendaknya 

panjang-pendeknya teks tersebut disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada 

sehingga penyampaian pembelajaran dengan metode PQ4R bisa berjalan 

secara optimal. 

4. Untuk mengatasi jumlah siswa yang terlalu besar guru bisa menerapkan 

pendekatan kelompok, agar guru bisa mengawasi proses pembelajaran sesuai 

dengan tahapan-tahapan yang ada dalam metode ini. 

5.  Bagi peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan apabila melakukan penelitian dengan pendekatan yang sama 

maupun penelitian lanjutan. 
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